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M0TO 

“Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan menguji 

kekuatan akarnya.” 

(Ali bin Abi Thalib) 

“Selalu tersenyum dalam keadaan apapun.” 

(Saya) 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahi Robbil Alamin, segala puji bagi Allah SWT Tuhan Yang 

Maha Esa, yang atas kuasa dan ridho-Nya karya ilmiah skripsi yang 

sederhana ini dipersembahkan dan diperuntukkan bagi orang-orang yang 

kucintai dan kusayangi: 

Ayahanda dan Ibunda terkasih 

Sebagai tanda bakti, hormat dan sembah sujud adinda yang tiada terhingga, 

kupersembahkan kepada kedua orang tua, ayahanda Aming dan ibunda Rafi’ah, 

yang telah melahirkan, merawat, menjaga dan mendidik sejak bayi hingga dewasa 

menjadi anak yang sholehah dan berguna bagi agama, nusa, dan bangsa, cucuran 

keringat dan tangisanmu tidak dapat kubalas, doa serta harapanmu semoga dapat 

terwujud. Sekiranya karya ini menjadi kebajikan, hendaknya dilimpahkan kepada 

kedua orangtua kami. Setidaknya kelulusan ini menjadi langkah awal bagi adinda 

untuk menjadi lebih mandiri. Doa dan ridho mu, amat dinantikan dengan penuh 

harapan. Semoga ayahanda dan ibunda selalu mendapatkan lindungan-Nya. 

Adikku tersayang 

Diucapkan terima kasih kepada adikku Muhammad Anugrah, atas dorongan, 

motivasi dan semangatnya selama ini sehingga kakak dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Semoga kamu menjadi anak yang beriman dan bertakwa 

kepada-Nya, dan selalu menjadi anak yang berbakti kepada ayah dan mama. 

Semangat adikku dalam meraih impian kamu selama ini, sukses selalu adikku.  
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kesabarannya dalam memberikan bimbingan dan nasihatnya selama ini. 

Selesainya skripsi ini tidak lepas dari dukungan dan arahan Bapak yang senantiasa 

diberikan. Engkau merupakan panutan kami semua. Semoga bapak selalu sehat 

dan diberikan umur yang panjang serta kebaikan bapak ini menjadi amal jariah.   
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RINGKASAN 

Siti Aminah, Februari 2024. PERTANGGUNGJAWABAN PELAKU TINDAK 

PIDANA BERPURA-PURA MEMILIKI GANGGUAN JIWA. Skripsi, 

Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung 

Mangkurat, 79 halaman. Pembimbing Prof. Dr. H. Mispansyah, S.H., M.H. 

Pertanggungjawaban pidana adalah pertanggungjawaban oleh orang terhadap 

perbuatan pidana yang telah dilakukannya. Di dalam pertanggungjawaban 

tersebut dibebankan kepada pelaku tindak pidana yang berkaitan dengan dasar 

untuk menjatuhkan sanksi pidana. Orang yang dimintai pertanggungjawaban 

pidana jika perbuatan atau tindakan tersebut bersifat melawan hukum, tetapi sifat 

melawan hukum itu dapat hilang ketika ditemukan unsur yang menyatakan diri 

orang tersebut tidak dapat bertanggung jawab. Pertanggungjawaban memiliki 

unsur yang terdiri atas kemampuan bertanggungjawab, kesalahan (kesengajaan 

dan kelalaian), dan tidak terdapat alasan pemaaf. Pada Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana terdapat alasan penghapus pidana yaitu alasan pemaaf dan alasan 

pembenar. Pasal 44 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana terdapat aturan 

mengenai orang yang tidak dapat dipertanggungjawabkan pidana terhadap 

seseorang dikarenakan jiwanya cacat dalam pertumbuhan atau terganggu karena 

penyakit tidak dapat dipidana. Pelaku tindak pidana mencari segala cara untuk 

terbebas dari hukum yang sedang menjerat dirinya. Salah satu cara yang 

digunakan adalah dengan mengaku memiliki gangguan jiwa. 

Tujuan penelitian dari skripsi ini adalah untuk mengetahui ketentuan Pasal 44 

Kitab Undang-Undang Hukum  Pidana mengenai orang yang tidak dapat 

dipertanggungjawabkan pidana dan untuk mengetahui orang yang berpura-pura 

memiliki gangguan jiwa dapat menjadi hal pemberat pidana.  

Penelitian ini menggunakan metode hukum normatif dan penelitian ini bersifat 

preskriptif. Tipe penelitian adalah kekaburan norma, penelitian ini dilakukan 

dengan cara menginventarisasi ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku di 

bidang tindak pidana. Pendekatan yang digunakan adalah Pendekatan Perundang-

undangan (Statute Approach) dan Pendekatan Kasus (Case Approach). Untuk 

menganalisis isu hukum tersebut menggunakan bahan hukum primer, bahan 

hukum sekunder, dan bahan hukum tersier, yang teknik pengumpulannya 

melakukan studi pustaka. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:  

1. Orang yang tidak dapat diberikan pertanggungjawaban pidana menurut Pasal 

44 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana itu terdapat dua ketentuan yaitu 

karena jiwanya cacat dalam pertumbuhan seperti idiot, imbisil dan terganggu 

karena penyakit yang menyebabkan pikiran pelaku tindak pidana tersebut 

menjadi terganggu.  
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2. Pelaku tindak pidana yang terbukti telah berpura-pura memiliki gangguan jiwa 

dianggap telah menghalang-halangi atau memperlambat proses hukum yang 

sedang berjalan. Akibat dari perbuatannya yang berpura-pura memiliki 

gangguan jiwa itu dapat membuat hukuman atau ancaman pidanya dijatuhi 

secara maksimal dan menjadi hal yang memberatkan pelaku tindak pidana 

tersebut serta sebagai dasar pertimbangan bagi hakim dalam menjatuhkan 

pidana. 
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Siti Aminah. Februari 2024. PERTANGGUNGJAWABAN PELAKU TINDAK 

PIDANA BERPURA-PURA MEMILIKI GANGGUAN JIWA. Skripsi, 

Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung 

Mangkurat, 79 halaman. Pembimbing Prof. Dr. H. Mispansyah, S.H., M.H.  

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ketentuan yang terdapat pada 

Pasal 44 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana mengenai orang yang tidak dapat 

dipertanggungjawabkan pidana dan untuk mengetahui orang yang berpura-pura 

memiliki gangguan jiwa apakah dapat menjadi hal pemberat pidana. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian hukum normatif. 

Penelitian ini bersifat preskriptif. Tipe penelitian ini adalah kekaburan norma, 

penelitian ini dilakukan dengan cara menginventarisasi ketentuan-ketentuan 

hukum yang berlaku di bidang tindak pidana. Pendekatan Perundang-undangan 

(Statute Approach) dan Pendekatan Kasus (Case Approach). Untuk menganalisis 

isu hukum tersebut menggunakan bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, 

dan bahan hukum tersier, yang teknik pengumpulannya melakukan studi pustaka. 

Menurut hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Pertama, orang yang tidak dapat 

diberikan pertanggungjawaban pidana menurut Pasal 44 Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana itu karena jiwanya cacat dalam pertumbuhan seperti idiot, imbisil 

dan terganggu karena penyakit yang menyebabkan pelaku tindak pidana tersebut 

tidak dapat dipidana. Kedua, pelaku tindak pidana yang terbukti telah berpura-

pura memiliki gangguan jiwa dianggap telah berusaha menghalang-halangi atau 

memperlambat proses hukum yang sedang berjalan. Akibat dari perbuatannya 

yang berpura-pura memiliki gangguan jiwa itu dapat menjadikan hal yang 

memberatkan pelaku tindak pidana tersebut dan sebagai dasar pertimbangan bagi 

hakim dalam menjatuhkan pidana semaksimal mungkin. 

Kata Kunci (keyword): Pertanggungjawaban, Pelaku Tindak Pidana, Pura-pura, 

Gangguan Jiwa 
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